PENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN MENGGUNAKAN METODE SAS KELAS I SEKOLAH DASAR NEGERI 03 KERANGAN PURUN KECAMATAN SAYAN by Admaja, Bima et al.
  
 
 
 
 
PENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN  
MENGGUNAKAN METODE SAS DI KELAS I SD NEGERI 03 
KERANGAN PURUN KECAMATAN SAYAN 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
oleh 
BIMA ADMAJA 
NIM F 34210323 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2012 
  
 
 
 
PENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN  
MENGGUNAKAN METODE SAS DI KELAS I SD NEGERI 03 
KERANGAN PURUN KECAMATAN SAYAN 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
oleh 
BIMA ADMAJA 
NIM F 34210323 
 
 
 
 
Disetujui  
           Pembimbing I,              Pembimbing II, 
 
 
   Dr. Edy Tandililing, M.Pd      Drs. Deden Ramdani, M.Pd 
 NIP 19570901 198603 1 003     NIP  19630212 198803 1 003 
 
Mengetahui 
        Dekan,        Ketua Jurusan Pendidikan Dasar, 
    
 
 Dr. Aswandi     Drs. H. Maridjo Abdul Hasjmy, M.Si  
      NIP 19510128 197603 1 001        NIP 19580513 198603 1 002 
 
 
 
  
 
 
 
 
PENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA PERMULAAN 
MENGGUNAKAN METODE SAS KELAS I SEKOLAH DASAR 
NEGERI 03 KERANGAN PURUN KECAMATAN SAYAN 
 
Oleh 
Bima Admaja, Edy Tandililing dan Deden Ramdani 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
email : bima admaja @ yahoo. co.id 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah metode SAS dapat 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 03 Kerangan 
Purun, untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan metode SAS dalam upaya 
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 03 Kerangan 
Purun. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas I SD Negeri 03 Kerangan Purun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah SAS. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi dan tes. 
Analisis data penelitian menggunakan data kuantitatif yang dianalisis dengan statistik 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan membaca 
siswa dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode SAS pada siklus I 
keterampilan membaca permulaan dengan nilai rata-rata 67. Pada siklus II keterampilan 
membaca permulaan dengan nilai rata-rata 74,6. Hal ini menunjukkan bahwa metode 
SAS dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 03 
Kerangan Purun. Keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pembelajaran 
membaca merupakan acuan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran membaca 
dengan menggunakan metode SAS. 
Kata Kunci: Metode SAS, Keterampilan Membaca, dan Membaca Permulaan 
Abtraction : Firstly this reseach aims to desribe whether the SAS methode can improve 
reading skill for beginners of the first grade students in SD Negeri 03 Kerangan Purun 
secondly in order to get information about the implementation of SAS method for 
improving the reading skill.This research uses classroom action research. The subject is 
all the first grade students in SD Negeri 03 Kerangan Purun. The method of the research 
is SAS. The method to find the research data is using observation and test. The data 
analysis uses quantitative data which analyzed through descriftive statistics. The  research 
concludes that the scority level of the first students’ reading skill by using SAS method at 
the fist cycle is 67 grades level. At the second cycle is improving to be 74,6 grades level. 
The cycle show that SAS method is more effective to encourage students’ reading skill at 
first grade of SD Negeri 03 Kerangan Purun. The succesful of Bahasa Indonesia learning 
especially at reading for beginners can become good point for teachers to apply SAS 
method in guiding students to master the reading skill. 
 
Keyword : SAS Methode, Reading Skill, and Reading Beginners. 
 
  
 
 
 
Pendahuluan  
Sekolah dasar merupakan pendidikan formal yang menjadi dasar dalam 
mencari ilmu pengetahuan. Pendidikan di sekolah dasar sangat menentukan dalam 
pencapaian jenjang pendidikan selanjutnya. Agar lulusan sekolah dasar memiliki 
kualitas yang baik, maka prestasi belajar harus selalu ditingkatkan.  
Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki arti dan peranan yang 
sangat penting bagi siswa, karena kepadanyalah mula-mula diletakkan landasan 
keterampilan berbahasa Indonesia. Landasan berbahasa Indonesia akan tertanam 
pada anak didik apabila mereka telah mampu melakukan keterampilan membaca. 
Menurut Thachir (1993:6) Keterampilan membaca untuk siswa kelas satu 
adalah membaca permulaan. Pengajaran membaca permulaan di kelas satu sekolah 
dasar harus mendapat perhatian yang lebih besar. Membaca merupakan kunci 
masuknya ilmu pengetahuan. Keberhasilan membaca permulaan menjadi penentu 
berlangsungnya proses belajar mengajar berikutnya. Oleh karena itu guru dituntut 
untuk menerapkan metode yang tepat dalam pembelajaran keterampilan membaca 
permulaan. Penggunaan metode yang tepat sangat menentukan berhasil tidaknya 
proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. Menurut Winarno Surakhman (B. 
Suryosubroto 2002:148), menyebutkan metode adalah cara-cara pelaksanaan dari 
pada proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya sesuatu bahan pelajaran 
diberikan kepada siswa-siswa di sekolah. 
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat kegiatan interaksi antara guru dan 
siswa. Djamarah, (2005:223) berpendapat bahwa apabila dalam kegiatan interaksi 
edukatif terdapat keterlibatan intelek-emosional anak didik, biasanya intensitas 
keaktifan dan motivasi akan meningkat sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan efektif. 
Guru di dalam interaksi edukatif diharapkan benar-benar menerapkan 
aktivitas siswa yaitu belajar sambil bekerja (learning by doing). Melakukan aktivitas 
atau bekerja adalah bentuk pernyataan dari siswa bahwa pada hakikatnya belajar 
adalah perubahan yang terjadi setelah melakukan aktivitas atau bekerja. Menurut 
Djamarah (2005:224) kegiatan belajar akan lebih berhasil dalam situasi bermain, 
  
 
 
siswa akan aktif, senang, gembira, kreatif, serta tidak mengikat. Pada kelas satu 
sekolah dasar, aktivitas itu dapat dilakukan dengan cara bermain atau bercerita. 
Seperti dalam pelajaran Bahasa Indonesia, pelajaran membaca permulaan dapat 
dilakukan dengan metode SAS (Struktur Analitik Sintesis) yang didalamnya langkah-
langkahnya terdapat cara belajar dengan bercerita yang disertai gambar. 
Di kelas satu sekolah dasar keterampilan membaca permulaan harus sudah 
tuntas. Membaca cepat merupakan keterampilan lanjut atau kelanjutan dari membaca 
permulaan yang perlu mendapat perhatian khusus bagi para pendidik untuk 
meningkatkan hasil belajar anak didiknya. Membaca cepat bukan hanya semata-mata 
membaca dengan keterampilan tinggi tanpa memahami isinya, tetapi sesungguhnya 
merupakan suatu teknik untuk memusatkan perhatian terhadap isi bacaan. Membaca 
cepat merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap siswa untuk mencapai 
tujuan belajarnya. 
Berdasarkan pengalaman dilapangan yaitu di SDN 03 Kerangan Purun 
pembelajaran keterampilan membaca permulaan di sekolah dasar mengalami 
beberapa permasaahan, diantaranya karena penggunaan metode pembelajaran 
keterampilan membaca permulaan yang kurang tepat sehingga menimbulkan 
kesulitan bagi siswa dalam membaca, Kurangnya buku-buku bacaan yang menarik 
perhatian siswa yang mengakibatkan siswa bosan untuk membaca, Kurangnya alat 
peraga yang menunjang proses pembelajaran membaca sehingga menyebabkan 
prestasi belajar membaca menjadi rendah, Guru sering menggunakan cara 
pembelajaran membaca klasikal yang menyebabkan guru sulit untuk mengetahui 
siswa yang sudah lancar dan yang belum lancar membaca, Guru kurang memberikan 
latihan membaca secara individual kepada siswa sehingga siswa kurang terlatih 
untuk membaca. 
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti akan menerapkan metode SAS 
(Struktur Analitik Sintetik) dalam pembelajaran membaca di kelas I SD, karena 
menurut Hairuddin, dkk (2007:2-29) metode SAS merupakan salah satu jenis metode 
yang bisa digunakan untuk proses pembelajaran membaca permulaan bagi siswa 
kelas awal. Pembelajaran membaca dengan metode ini mengawali pelajarannya 
dengan menampilkan dan memperkenalkan sebuah struktur kalimat. Kemudian 
  
 
 
melalui proses analitik siswa diajak untuk mengenal konsep kata. Setelah itu 
dilakukan proses penganalisisan atau penguraian kata berlanjut sampai pada wujud 
satuan bahasa terkecil yang tidak bisa diuraikan lagi, yakni huruf-huruf.  
Membaca  permulaan bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan dasar yang 
dapat digunakan sebagai dasar untuk membaca. Pengajaran dilakukan untuk 
memperkuat keterampilan berbahasa lisan siswa. Berdasarkan beberapa pengertian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan merupakan landasan pijak bagi pelaksana 
pengajaran bahasa dalam melaksanakan proses  belajar mengajar. 
Pengajaran membaca permulaan akan cepat dipelajari siswa terlihat aktif. 
Siswa dilibatkan pada saat proses belajar mengajar berlangsung, sehingga siswa 
dapat merasakan bahwa belajar yang dilakukan menjadi miliknya dan menjadi 
tanggungjawabnya. Oleh karena itu guru harus berusaha menciptakan suasana yang 
mendorong siswa-siswanya untuk belajar. Metode SAS  yang dimulai dari guru 
bercerita disertai gambar dan permainan dapat menarik perhatian siswa dan 
melibatkan siswa sehingga dalam proses belajar mengajar siswa menjadi lebih aktif. 
Pengajaran membaca di kelas awal dimulai dengan pengenalan kata-kata, 
didahului pengenalan kalimat, dan pengenalan kalimat didahului pengenalan wacana. 
Kata, kalimat, dan wacana adalah satuan bahasa yang struktural. Untuk itu, 
pengajaran membaca permulaan dengan metode SAS termasuk pengajaran bahasa 
yang menggunakan pendekatan struktural. 
 
  Metode  
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian. Penggunaan 
metode  deskriptif dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan – pertimbangan 
bahwa peneliti akan mengungkapkan semua gejala – gejala yang di hadapi pada saat 
penelitian ini di lakukan.  
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) yaitu suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh guru atau bersama – sama dengan orang lain ( kolaborasi ) yang 
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dikelasnya. Sesuai dengan jenis 
  
 
 
penelitian yang dipilih yaitu penelitian tindakan kelas maka peneliti ini 
menggunakan model penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Taggart .  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri 03 Kerangan Purun 
dengan jumlah siswa 26 orang yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 14 orang 
perempuan. Subjek penelitian kelas ini telah ditentukan dengan alasan peningkatan 
keterampilan membaca siswa belum sesuai dengan yang diharapkan.  
Penelitian tindakan ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Kerangan Purun yang 
berada di wilayah Dusun Kerangan Purun Desa Kerangan Purun Kecamatan Sayan 
Kabupaten Melawi. 
 Penelitian dilaksanakan pada semester I (satu) tahun ajaran 2012/2013 di SD 
Negeri 03 Kerangan Purun pada bulan September. Alat pengumpul data yang 
digunakan adalah observasi dan tes. Observasi dilakukan untuk mengamati 
keterlaksanaan bentuk tindakan guru dalam pembinaan metode SAS. Observasi juga 
dilakukan untuk mengamati keterampilan membaca permulaan siswa. Tes digunakan 
untuk mengukur keterampilan membaca permulaan siswa. Tes terdiri dari dua jenis, 
yaitu pre tes pada awal pembelajaran dan post tes pada akhir pembelajaran. 
Instrumen untuk tes menggunakan soal tes, yaitu tes yang berisi dua belas kalimat 
dan masing-masing kalimat terdiri dari lima kata.  
Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif.  Analisis kualitatif 
digunakan untuk menggambarkan bahwa tindakan yang dilaksanakan dapat 
menimbulkan adanya perbaikan peningkatan dan perubahan kearah yang lebih baik 
jika dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. Analisis data teknik deskriptif 
kualitatif.  
 
   Pembahasan  
Pada siklus I jumlah kata paling rendah adalah 3 kata dan jumlah kata paling 
tinggi adalah 20 kata. Pada siklus II dapat dilihat bahwa penggunaan metode SAS 
dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan dan tingkat pemahaman 
siswa terhadap isi bacaan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata keterampilan 
membaca siswa yang meningkat menjadi 74,6% , sedangkan pada siklus I nilai rata-
  
 
 
rata keterampilan membaca permulaan siswa 67%. Pada siklus II jumlah kata paling 
rendah adalah 7 kata dan jumlah kata paling tinggi adalah 20 kata. 
Pada saat pembelajaran keterampilan membaca permulaan ada beberapa 
permasalahan yang dihadapi diantaranya : 
1. Siswa susah disuruh maju untuk membaca kata atau huruf yang ada dipapan tulis 
2. Siswa sulit untuk melafalkan / mengucapkan huruf atau kata 
3. Siswa asyik bermain bersama temannya 
4. Siswa kurang memperhatikan pelajaran yang di sampaikan 
Untuk mengatasi beberapa permasalahan diatas dapat dilakukan dengan cara yaitu : 
1. Guru membimbing siswa satu persatu secara terus menerus untuk membaca kata atau 
huruf yang ada di papan tulis 
2. Siswa diberikan penguatan atau pujian sehingga siswa berani untuk maju 
membacakan kata atau huruf serta tidak asyik bermain bersama temannya 
3. Guru menempelkan media yang menarik agar, siswa memperhatikan pelajaran yang 
di sampaikan. 
 Dengan melihat data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
SAS pada mata pelajaran Bahasa Indonesia secara umum dapat meningkatkan 
keterampilan membaca siswa. Keterampilan membaca siswa meningkat hingga 74,6% 
berada pada kategori baik. Meningkatnya keterampilan membaca siswa berpengaruh 
terhadap tingkat  pemahaman siswa.  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Penggunaan metode SAS dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan keterampilan membaca khususnya dalam pembelajaran membaca 
permulaan. Hal ini dilihat dari data yang diperoleh, nilai siklus I 67%, dan siklus II 
naik menjadi 74,6%. 
2. Penggunaan metode SAS dapat mengatasi kendala-kendala yang di hadapi pada 
saat pembelajaran. Hal ini terlihat dari data yang diperoleh, nilai rata-rata 
keterampilan membaca pada Siklus I nilai rata-rata keterampilan membaca siswa 
  
 
 
67%, rata-rata nilai tingkat pemahaman siswa meningkat menjadi 56,15. Siklus II 
nilai rata-rata keterampilan membaca siswa 74,6%, rata-rata nilai tingkat 
pemahaman siswa meningkat menjadi 71,15. Terdapat peningkatan 4, 15 %. 
 
Saran  
1. Sebaiknya guru melaksanakan metode SAS sesuai dengan prosedur yang ada 
dalam metode SAS. Dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan alat 
bantu berupa media penunjang metode SAS misalnya media gambar, kartu 
kalimat, kartu kata, kartu suku kata, dan kartu huruf dengan tujuan siswa lebih 
termotivasi dan mempermudah pemahaman siswa dalam belajar membaca. Guru 
juga harus memberikan latihan membaca kepada siswa agar mereka terlatih 
untuk membaca. 
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode SAS dapat 
dijadikan pilihan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan mutu sekolah. 
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